
BUPATI BANG6A1 LAM
PROVINSI S U L AW i S I  TENGAH

PERATURAN BUPATI $ANGGAI LAUT
NOMOR 13 TAHUN 2015

TENTAS
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUP TI L A U T  NOMOR 36

TAHUN 2013 TENTANG TATA ARA E R I A N  DAN
PERTANGGUNGJAWABAN HIB D A L  HENTUK UANG

UNTUK ORGAWISASI S Y  T A N
DI KABUPATEN B GGA1 T

•
DENGAN RAHMAT TUNA* YANG MAHA. ESA

BUPATI BANGOAI LAUT,
mbang :  a .  b a h w a  u n t u k  melaksaittakan ketentuan Pasal  4 2  a y a t  (1)

Peraturan Mente r i  Da l i an  Neget i  Nomor  3 2  Ta h u n  2 0 11
tentang Pedoman Pembirian Hibah dan Bantuan Sosial yang
bersumber Dar i  Anggartan Pertdapatan dan Belari ja Daerah,
sebagaimana telah diubah d e n a n  Peraturan Menteri  Dalam
Negeri Nomor 39 Tahun 2012, maim tata cara penganggaran,
pelaksanaan d a n  penatiausabaan, pertanggungjawaban d a n
pelaporan serta monitoring dan evaluasi Hibah diatur dengan
Peraturan Kepala Daerah;

b. b a h w a  b e r d a s a r k a n  P e r a t u r a n  M e n t e r i  D a l a m  N e g e r i
Nomor 39  Ta h u n  2012' tentang Perubahan A tas  Peraturan
Menteri D a l a m  Nege r i  N o m o r  3 2  Ta h u n  2 0 11 ,  m a k a
Peraturan B u p a t i  Banggai  L a u t  N o m o r  3 6  Ta h u n  2 0 1 3
tentang Ta t a  C a r a  14mber ian  d a n  Pertanggun.gjawaban
Hibah D a l a m  B e n t t u k  U a n g  u n t u k  O r g a n i s a s i
Kemasyarakatan di Kabtipaten Banggai Laut perlu diubah;

c. b a h w a  berdasarkan peirtitnbangan sebagaimana d imaksud
pada h u r u f  a  d a n  b ,  pe r l u  rnenetapkan Peraturan Bupa t i
tentang Perubahan A t t s  Peraturan B u p a t i  Banggai  L a u t
Nomor 3 6  Ta h u n  2 0 1 3  t e n t a n g  Ta t a  C a r a  Pernber ian
dan Per tanggungjawatban H i i b a h  u n t u k  O r g a n i s a s i
Kemasyarakatan di Kabtipaten Bytraggai Laut;

Mingingat 1. Undang-Undang Nomor 17 Tall-tun 2003  tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negata Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Nomot 4286);

2. Undang-Undang Nomor' 15 T a h n  2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan d a n  Ta r i g g u n g  J a w a b  K e u a n g a n  N e g a r a
(Lembaran Negara  Ta b u n  2 0 0 4  N o m o r  1 0 4 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Nomot 4400);



3. Undang-Undang N o r r i o r  3 3  T a h u n  2 0 0 4  t e n t a n g
Perimbangan Keuangari A n t a r a  Pemerintah Pusa t  d a n
Pemerintahan Daerah  (Lemban.n Negara Ta h u n  2 0 0 4
Nomor 126, Tambahan t,embarah Negara Nomor 4438);

4. Undang-Undang Nomor:5 Tahun 2013 tentang Pembentukan
Kabupaten Banggai 1.aut d i  Provinsi Sulawesi Tengah
(Lembaran Negara Talhun 2 0 1 3  Nomor  2 0 ,  Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5398);

5. Undang-Undang N o r r t o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Ta h u n  2 0 1 4
Nomor 244 ,  Tambahan Letribaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diulloah terakbir dengan Undang-Undang
Nomor 9  Ta h u n  2 0 1 5  tentang Perubahan Kedua A t a s
Undang-Undang N o r r i o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Ta h u n  2 0 1 5
Nomor 58, Tambahan Lembaran Diegara Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah filomor 55 Tahun  2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembarati Negara Tahun 2005 Nomor 137,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4575);

7. Peraturan Pernerintah liomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah
Lembaran Negara Tabun  2 0 0 5  Nomor 139,  Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4577);
8. Peraturan Pemerintah Nomor  5 8  Ta h u n  2 0 0 5  tentang

Pengelolaan K e u a n g a n  D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Tahun 2005  Nomor  104 ,  Tarhbahan Lembaran Negara
Nomor 4578);

9. Peraturan Menteri Daliarn Negeri Nomor 3 9  Tahun  2012
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah
dan B a n t u a n  Sos ia l  Ya n g  Etersumber d a r i  Anggaran
Pendapatan dan Belanja I)aerah;

10. Peraturan Bupat i  Banggai L a u t  Nomor 4 3  Tahun  2014
tentang Anggaran Pen4lapatan. Belanja Daerah Kabupaten
Banggai L a u t  Ta h u n  Anggaran 2 0 1 5  (Ber i ta  Daerah
Kabupaten Banggai Lau* Tahun 2014 Nomor 111);

MENSTUSIWO
netapkan :  PERATURAN BUPATI TENTA01 PERUBAHAN ATA S

PERATURAN BUPATI BANGo$ L A U T  NOMOR 3 6
TAHUN 2013 TENTANG TATA CARA PEMBERIAN DAN
PERTANGGUNGJAWABAN H I B  I O A L A M  BENTUK UANG
UNTUK ORGANISASI K  I A S Y 4 A T A N  D I  KABUPATEN
BANGGAI LAUT.

2



Pasal I
Beberapa k e t e n t u a n  d a l a m  P e r a t u r a n  B u p a t i  N o m o r  3 5
Tahun 2 0 1 3  t e n t a n g  T a t a  C a r a  P e m b e r i a n  d a n
Pertanggungjawaban Hibah dalam Bentuk Uang untuk Organisasi
Kemasyarakatan d i  Kabupaten Banggai Lau t ,  d iubah  sebagai
berikut :

1. Pasal  1  angka 2,  angka 7 ,  angka 8,  angka 9,  dan angka 11
diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

•

Pasal 1
1. Daerah  adalah Daerah, Kabupaten Banggai Laut.
2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur

penyelenggara P e r m i n t a a n  D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksana urusan Pernerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah Otonom.

3. Bupat i  adalah Bupati Banggai Laut.
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten

Banggai Laut.
5. Asisten Administrasi U m u m  adalah Asisten Administrasi

Umum Sekretariat Daerah.
6. Asisten Pemer in tahan ,  Kese jahteraan  R a k y a t  d a n

Perekonomian adalah Asisten Pemerintahan, Kesejahteraan
Rakyat dan Perekonontian Sekretariat Daerah.

7. D i n a s  Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Asset Daerah,
selanjutnya disingkat 'DPPKAD adalah DPPKAD Kabupaten
Banggai Laut.

8. Kepala DPPKAD adalah Kepala DPPKAD Kabupaten Banggai
Laut.

9. Bagian Kesejahteraan Rakyat adalah Bagian Kesejahteraan
Rakyat Kabupaten Banggai Laut.

10. Bagian Umum dan Petlengkapan adalah Bagian Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Kabupaten Banggai Laut.

11. Bagian Hukum dan Perundang-Undangan adalah Bagian
Hukum d a n  Perundang-Undangan S e t d a  K a b u p a t e n
Banggai Laut.

12. Keuangan daerah adalith semua Hak dan Kewajiban Daerah
dalam rangka penyeienggaran Pemerintahan daerah yang
dapat dinilai dengan uang  termasuk didalamnya segala
bentuk kekayaan yang  berhtibungan dengan H a k  d a n
Kewajiban Daerah tersebut.

13. Pengelolaan Keuangani Daerah adalah keseluruhan kegiatan
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, pertangkungjawaban,  d a n  p e n g a w a s a n
keuangan Daerah.
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14. Anggaran Pendapatan. dan Belanja Daerah, selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana Keuangan Tahunan
Pemerintah Daerah Kalbupaten Danggai Laut yang dibahas
dan disetujui bersama Pernerintah Daerah dan DPRD, serta
ditetapkan dengan Perituran Daerah.

15. Satuan Kerja Peranglcat Daerah, selanjutnya disingkat
SKPD adalah SKPD pada lingkup Pemerintah Daerah
Kabupaten B a n g g a i  L a u t  s e l a k u  P e n g g u n a
Anggaran/Pengguna Barang.

16. Satuan Kerja Pengelotah Keuangan Daerah, selanjutnya
disingkat SKPKD adalah Pernerintah Daerah Kabupaten
Banggai L a u t  se laku  Pengguna Anggaran/Pengguna
Barang, yang juga melaksanakan Pengelolaan Keuangan
Daerah.

17. Belanja yang bersifait mengikat adalah belanja yang
dibutuhkan secara terias menerts dan harus dialokasikan
oleh Pemerintah Daerath dengan jumlah yang cukup untuk
keperluan setiap Butcm d a m n  Tahun Anggaran yang
bersangkutan seperti iDelanja. Pegawai, belanja Barang dan
Jasa.

18. Belanja y a n g  bersifht wajib, adalah belanja u n t u k
terjaminnya k e l a n s  ngan p e m e n u h a n  p e n d a n a a n
pelayanan Dasar ma arakat  antara lain pendidikan dan
kesehatan dan/atau melaksailakan kewajiban kepada
pihak ketiga.

19. Hibah adalah pembetian Uang/Barang atau Jasa dari
Pemerintah Daerah 4pada  •Petrierintah atau Pemerintah
Daerah lainnya, Pentisahaan Daerah, Masyarakat d a n
Organisasi KemasyarEikatan, yang secara spesifik telah
ditetapkan peruntukarinya, beralfat tidak wajib clan tidak
mengikat, serta tidak $ecara tents menerus yang bertujuan
untuk menunjang penyelenggaraan urusan Pemerintah
Daerah.

20. Naskah Perjanjian Hibah Daerah yang selanjutnya disingkat
NPHD, adalah Naskah Perjanjian Hibah yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan clan Belanja Daerah antara
Pemerintah Daerah data Pen 'erirna Hibah.

21. Organisasi Kemasyarakatan ada lah  Organisasi y a n g
dibentuk oleh Anggotaj Masyarakat Warga Negara Republik
Indonesia secara sukarela Mae dasar kesamaan kegiatan,
profesi, fungsi, agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang

. Maha Esa untuk beirperan serta dalam pembangunan
dalam rangka mencapai tujuan Nasional dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.



2. Pasal 9 ayat (1) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 9

(1) Permohonan bantuan. dana  yang  te lah  disetuju i  o l e h
Bupati, selanjutnya di ,rekapitulasi oleh Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan Oan Asset Daerah.,

(2) Dari  hasil rekapitulasi Isebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dijadikan pedoman un tuk  Intlittkukan pengklasifikasikan
mengenai tempat Organisasi KoMasyarakatan itu terbentuk.

(3) Dan hasil perangking$n sebagillih'ana dimaksud pada ayat
(2), dijadikan dasar u.iktuk n-ketientukan. besarnya bantuan
dana keuangan yang akan d ibekan pada setiap Organisasi
Kemasyarakatan.

3. Pasal. 10 ayat  (5) dan  ayat  (6) diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut :

Pasal 10
(1) Pemerintah Daerah dapat  metiganggarkan h ibah  dalam

bentuk u a n g  u n t u k  k e p e n t i n g a n  o r g a n i s a s i
kemasyarakatan.

(2) Penganggaran h ibah  da lam ben tuk  u a n g  sebagaimana
dimaksud pada ayat b e r d a s a r k a n  usulan dari organisasi
kemasyarakatan kepada Pemerintah Daerah.

(3) Proposal usulan hibah, hares ditandatangani oleh pengusul
atau pemohon dan dibubuhi tanda tangan oleh ketua dan
sekretaris organisasi kemasyarakatan s e r t a  d i b u b u h i
stempel organisasi.

(4) Proposal sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 ) ,
disampaikan kepada Bupati  melalui Bagian Umum dan
Perlengkapan Sekre ta r ia t  D a e r a h  u n t u k  d i l a k u k a n
disposisi.

(5) Proposal yang telah didisposisi oleh Bupati sebagaimana
dimaksud ayat (4), oleh Bagian Umurn dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah selanjutnya didistribusikan kepada
Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah u n t u k
dilakukan verifikasi.

(6) Proposal y a n g  t e l a h  selesai diverif ikasi o l e h  Bag ian
Kesejahteraan Rakyat  Sekretariat Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat s e l a n j u t n y a  diajukan ke DPPKAD
untuk dialokasikan dana melalui DPA-DPPKAD.

4. Pasal 11 ayat (1) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 11

(1) Verifikasi da r i  Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah menjadi  dasar  pencantuman alokasi  anggara.n
hibah dalam rancangap KUA dan PPAS.

(2) Pencantuman alokasi '4nggaran sebagimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi anggiaran hibah dalam bentuk uang.
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5. Diantara Pasal 1 2  dan  Pasal 1 3  disisipkan 1  (satu) Pasal
yaitu Pasal 12a, sehingga berbunyi sebagai berikut

Pawl' 12a
(1) Hibah berupa uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12

ayat ( 1 )  dianggarkan d a l a m  kelompok belanja  t i d a k
langsung, jenis belanja hibah, objek belanja hibah, dan
rincian objek belanja hibah kepatia PPKD.

(2) Objek belanja h ibah  d a n  r ineian ob jek  belanja h ibah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :
a. pemerintah Daerah;
b. pemerintah Daerah lainnya;
c. perusahaan Daerah; dan
d. organisasi Kemasyarakatan.

6. Pasal 1 3  ayat  (1) dan  ayat  (3) diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut :

Pasal 13
(1).Pelaksanaan anggaran hibah berupa uang untuk organisasi

kemahasiswaan berdaSarkan atas DPA-DPPKAD.
(2) Setiap pemberian hibahuntuk Organisasi Kemasyarakatan

dituangkan dalam NOHD yang ditandatangani bersama
antara Bupati dan Penerima Hibah.

(3) DPPKAD Kabupaten Banggai L a u t  mengkoordinasikan
penyusunan N P H D  d e n g a n  B a g i a n  H u k u m  d a n
Perundang-undangan. Sekretaiiat Daerah sebelum NPHD
ditandatangani oleh Btlpati atau Pejabat yang ditunjuk.

(4) NPHD sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 3 ) ,  b e r i s i
perjanjianhibah yang rnengikat kedua belah pihak.

(5) Perjanjian h ibah sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
sekurang-kurangnya rdemuat:
a. pemberian dan penerimaan hibah;
b. tujuan pemberian hibah;
c. besaran/rincian perigguna hibah yang akan diterima;
d. hak dan kewajiban;
e. tata cara penyaluran hibah, dan ta ta eara pelaporan

hibah.
(6) Bupati dapat  menunjuk pejabat yang diberi  wewenang

untuk menandatangart NPHD.
(7) Pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (6), Sekretaris

Daerah dan Asisten Administrasi Umum.



7. Pasal 1 4  ayat  (1), ayat  (4) d a n  ayat  (5) diubah, sehingga
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 14
(1) NPHD sebe lum ditandatangani o l e h  Bupa t i ,  t e r l eb ih

dahulu dibubuhi paraf yang dilakukan secera berjenjang
• mulai dan Kepala DPPKAD, Kepala Bagian Hukum dan
Perundang-undangan ekretariat Daerah.

(2) Khusus penerima m e r r i b u b u h i  paraf  pada setiap
lembar halaman NPHD1
Dalam hal  NPHD ditandatangani oleh Sekretaris Daerah,
maka NPHD p a r a f  sesuai dengan ketentuan
ayat (1).

(4) Dalam hal NPHD ditandatangani oleh Sekretaris Daerah,
maka NPHD dibubuhi paraf oleh Kepala DPPKAD, Kepala
Bagian H u k u m  d a n  PerundAtig-undangan d a n  Asisten
Administrasi Umum.

(5) Dalam hal NPHD dita0datangani oleh Asisten Administrasi
Umum, maka NPHD dibubuhi paraf oleh Kepala DPPKAD.

8. Pasal 15 ayat (2) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 15
(1) Bupati menetapkan d a f t a r  pene r ima  h i b a h  u n t u k

Organisasi Kemasyarrikatan beserta besaran uang yang
akan dihibahkan denOn Koptitusan Bupati berdasarkan
Peraturan Bupati tentang APED.

(2) DPPKAD menyusun cfraf Keputusan Bupati  sebagaimana
dimaksud pada ayat ( i )  dan raenkoordinasikannya dengan
Bagian H u k u m  d a n ,  Perundttng-Undangan Sekretar iat
Daerah sebelum ditanclatangani. oleh Bupati.

(3) Daftar pener ima h i t  ah sebalgaimana d imaksud p a d a
ayat (1), merjadi dasari penyakritin/ penyerahan hibah.

(4) Penyaluran/penyerahan h ibab  kepada  penerima h i b a h
dilakukan setelah NPHD ditandattangani.

(5) Pencairan h i b a h  u n t u k  a n i s a s i  Kemasyarakatan
dilakukan dengan meikanisme pembayaran langsung (LS)
yaitu pemindahbukuan d a r i  rekening k a s  Daerah k e
rekening penerima

(6) Pasal 1 6  ayat  (2), ayat  (3) dan  ayat  (4) diubah, sehingga
berbunyi sebagai berikut

Pasal 16
(1) Bupati menetapkan K lu tusan  Elupati tentang organisasi

kemasyarakatan yang 4kan mernipferoleh hibah serta jumlah
hibah yang akan diberikan ke-Oacj setiap organisasi
kemasyarakatan.



(2) Penetapan Bupati  sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berdasarkan pengugu lan  d a r i  D i n a s  Pendapatan,
Pengelolaan Keuangati  d a n  Asse t  Daerah Kabupaten
Banggai L a u t  sesuati  d e n g a n  t e m p a t  te rbentuknya
organisasi Kemasyarakatan tersebut.

(3) Pengusulan dari Dinag Pendapatan, Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah Kabupaten 13ianggai Laut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), berdasarkan pagu APED Tahun
berjalan.

(4) Penetapan Bupati  sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
menjadi dasar pembayaran oleh bendahara pengeluaran
dana hibah pada Dinai PendapEttan, Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah Kabtipaten Banggai Laut.

(7) Pasal 17 ayat (1) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 17

(1) Organisasi Kemasyar t a n  yang telah menerima hibah
dan Pemerintah D a  a h  walib menyampaikan laporan
penggunaan hibah ke d a  BiApati melalui DPPKAD dengan
tembusan Bagian Kese ahteratin'Rakyat Sekretariat Daerah.

(2) Laporan pertanggung) waban sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ,  d i bua t  secara t e r t t i i s  dengan menggunakan
bahasa Indones ia  y a n g  n i u d a h  d imenger t i ,  s e r t a
ditandatangani o l eh  k e t u a  d a n  bendahara Organisasi
Kernasyarakatan.

(8) Pasal 21  ayat  (1) dan  ayat  (2) diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut :

•

(9)

Pasal 21
(1) Penyerahan hibah untuk organisasi kemasyarakatan yang

dilakukan secara beru1ang per-bulanan tertentu, m a k a
laporan pertanggurigjaiwaban sebagaimana dimaksud pada
Pasal 20 ayat (1) hurut a dan hitruf b, disampaikan terlebih
dahulu kepada Bupt i t i  m e 1 i  kepala DPPKAD/BUD,
sebelum mengajukan pencairan berikutnya.

(2) Apabila pertanggungjavvaban penerima hibah sebagaimana
dimaksud pada Pasal 20  ayat (2) h u r u f  a dan h u r u f  ,b
belum d isampa ikan  o l e h  p e n e r i m a  h i b a h ,  m a k a

• pencairannya tahap berikutnya tidak dapat diproses oleh
Kepala DPPKAD/ BUD.

Pasal 23 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 23
Kepala Dinas DPPKAD Kabupaten Banggai Laut menyampaikan
laporan kegiatan pembetian h ibah kepada Bupat i  melalui
Sekretaris D a e r a h  d e n g a n  t e m b u s a n  K e p a l a  B a d a n
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Banggai Laut.
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(10)Pasal 25 ayat (2) huruf c, 1iuruf d, huruf e, dan ayat (6) diubah,
sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 25
(1) Guna mendukung kelancaran pelaksanaan pemberian hibah

dalarn ben tuk  u a n g  u n t u k  clkiganisasi kemasyarakatan
Bupati dapat memberituk Ti m  verifikasi bantuan u n t u k
organisasi.

(2) Tim Verifikasi bantuaii un tuk  organisasi kemasyarakatan
sebagaimana dimakud pada ayat (1), terdiri dari :
a. sekretaris daerah;
b. asisten pemerintahali, kesra than perekonomian;
c. DPPKAD;
d..bagian kesejahteraan rakyat; dan
e. bagian hukum dan cterundang-undangan.

(3) Tugas Tim Verifikasi stbagairaana dimaksud pada ayat (2),
adalah :
a. melakukan sosialisasi Kepada Masyarakat/Mahasiswa

atas Pemberian dan pertangguingjawaban dana hibah;
b. melakukan v e r i f i k a s i  t e r h a d a p  o r g a n i s a s i

kemasyarakatan yang ada di Kabupate-n Banggai Laut;
c. melakukan k i a t i f i k a s i  t e r h a d a p  o r g a n i s a s i

kemasyarakatan y a n g  bermohon u n t u k  memperoleh
bantuanl;

d. melakukan p e r a n g k i n g a n  t e r h a d a p  o r g a n i s a s i
kemasyarakatan yang bermohon untuk memperoleh
bantuan;

e. melakukan r e k a p i t u l a s i  t e r h a d a p  o r g a n i s a s i
kemasyarakatan yantg memperoleh bantuan hibah;

f. memberikan pertiri ibangan kepada  T PA D  mengenai
organisasi kemasyarakatan y a n g  a k a n  memperoleh
bantuan dana hibah; dan

g. melaksanakan tugaa lain yang diberikan oleh Bupati.
(4) Pembentukan, t u g a s  d a n  pembiayaan T i m  Ver i f ikasi

sebagaimana dimaksuid pada ayat (1), ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

(5) Untuk mendukung pelaksanaantugas Tim Verifikasi dapat
dibentuk Sekretariat.

(6) Sekretariat sebagaimaIia dimaksud pada ayat (5), berada
pada Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah.

(7) Pembentukan t u g a s  d a n  p e m b i a y a a n  Sek re ta r i a t
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.
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Pasal I I
Peraturan Bupati ini  mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, rnemerintahkan Pengundangan
Peraturan Bupat i  in i  dengan Penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Banggai Laut.

Ditetapkan di Banggai
pada tanggal G  2 0 1 5

1*undangkan di Banggai
pitda tanggal 6  A p r  i L. 2 0 1 5

• SEKRETARIS DAERAH
lliaiiBUPA E N  BANGGAI LAUT,

QANUD S U L I L I

RITA DAERAH KABUPATEN BANGGAI LAUT ' M O N  2015 NOMOR 13

•


